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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besarnya risiko biaya produksi dan risiko penjualan
serta cara mengatasi risiko yang terjadi pada pengusaha IKM Tempe di Kota Samarinda. Metode
analisis yang digunakan ialah analisis (E-V) Harapan-Varians dimana risiko biaya produksi
ditinjau dari harga bahan baku dan jumlah produksi serta risiko penjualan dari harga jual. Hasil
dari penelitian ini diperoleh risiko harga bahan baku sebesar 0,80 sedangkan risiko jumlah
produksi merupakan risiko tertinggi yaitu sebesar 0,82. Risiko terkecil diperoleh risiko penjualan
yaitu sebesar 0,19. Selanjutnya analisis data kedua untuk mengetahui cara mengatasi risiko
digunakan perbandingan total penerimaan sebelum pandemi dan saat pandemi selama tahun 2020.
Hasil yang diperoleh ialah perubahan pendapatan sebesar 16,47% atau selisih sebanyak Rp.
3.943.109. sehingga membuat 2 IKM Tempe memilih menutup usahanya. 12 IKM Tempe yang
masih aktif mengatasi risiko ini dengan mengurangi jumlah produksi tempe dan mengurangi
kuantitas kedelai dalam satu bungkus tempe.

Kata Kunci : Analisis Risiko, Biaya Produksi, IKM, Penjualan

ABSTRACT

The objective of this study is to determine the magnitude of the risk of production costs and sales
risk and how to overcome the risks that occur in Tempe IKM in Samarinda City. The analytical
method used is the Expectation-Variance (E-V) analysis where the risk of production costs in
terms of the price of raw materials and the amount of production and the risk of selling from the
selling price. The results of this study obtained the risk of raw material prices of 0.80 while the
risk of total production is the highest risk of 0.82. The smallest risk is obtained by selling risk that
is equal to 0.19. Furthermore, the second data analysis to find out how to overcome the risk used a
comparison of total receipts before the pandemic and during the pandemic during 2020. The
results obtained were a change in income of 16.47% or a difference of Rp. 3,943,109. make 2
tempe IKM close their business. The 12 Tempe IKM that are still active overcome this risk by
reducing the amount of tempe production and reducing the quantity of soybeans in one pack of
tempe.

Keyword : Risk Analysis, Production Costs, IKM, Sales

PENDAHULUAN

Pandemi  Covid-19 masuk di
Indonesia pada bulan Maret 2020,
masyarakat dianjurkan untuk mengonsumsi
makanan yang mengandung probiotik
contohnya seperti Tempe. Menurut [1]
konsumsi kedelai di provinsi Kaltim sebesar
18,7 kg/hari. Melihat angka konsumsi
kedelai yang tinggi ini berbanding terbalik
dengan luas wilayah tanam kedelai tepatnya
di Kota Samarinda vyaitu 0,4 Ha [2].
Sehingga membuat para pengrajin usaha
seperti Industri Kecil dan Menengah (IKM)
tempe di kota Samarinda memilih kedelai
impor untuk kebutuhuan produksi mereka.

Menurut [3] Terdapat 14 IKM Pembuatan
Tempe yang terdaftar dan memiliki izin
usaha di kota Samarinda. Namun hanya 12
IKM saja yang masih aktif dari survei
pendahuluan penulis.

Menurut [4] salah satu dampak
ekonomi yang dirasakan oleh industri
pengolahan akibat covid-19 ialah mengalami
penurunan pemasukan sebesar 78,35% yang
disebabkan dengan menurunnya permintaan
seperti  pelanggan menutup usahanya,
terinfeksi covid-19, atau masalah keuangan,
ketenagakerjaan ,dan operasional. Hal ini
pun juga dirasakan oleh IKM tempe di Kota
Samarinda yaitu jumlah produksi tempe
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menurun selaras dengan permintaan yang
menurun. Tidak hanya itu mulai awal tahun
2020 harga kedelai merangkak naik dari Rp.
8.000,-/kg hingga Rp.10.000,-/kg nya,
sampai saat ini pun belum ada barang
subtitusi yang bisa menggantikan kedelai
sebagai bahan baku utama pembuatan
tempe.Harga yang berfluktuasi tidak bisa
membuat pengusaha IKM Tempe membidik
pasar untuk menentukan berapa banyak
tempe yang ingin diproduksi setiap harinya,
mereka pun di bayang-bayangi dengan
ketidakpastian atau risiko.

Risiko adalah kemungkinan
terjadinya peristiwa yang dapat merugikan
suatu usaha. Oleh karena itu diperlukan
suatu analisis untuk mengetahui seberapa
besar risiko yang dihadapi pengusaha serta
bagaimana cara penanganannya. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui besarnya
risiko biaya produksi dan risiko penjualan
yang terjadi pada usaha IKM Tempe di kota
Samarinda periode Januari 2020 — Desember
2020 serta mengetahui bagaimana cara
pengusaha IKM Tempe untuk mengatasi
risiko yang sedang terjadi.

METODE

Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ~ ini  menggunakan  metode
sampling jenuh atau sensus dan data yang
diambil merupakan data time series periode
Januari 2020 — Desember 2020. Metode
pengambilan Data yang digunakan adalah
data primer  diperoleh dari wawancara
langsung dengan menyusun pertanyaan di
kuisioner terlebih dahulu dan data sekunder
diperoleh dari instansi terkait seperti Badan
Pusat Statistik, Dinas Perindustrian Kota
Samarinda, Artikel, Buku, dan Jurnal.
Metode analisis pertama yaitu analisis harga
bahan baku, jumlah produksi, dan harga jual.
Digunakan analisis (E-V) Harapan -
Varians[5].
Ragam dapat dihitung dengan rumus

R XCEDS
CEEY
a = Ragam
Q = Harga bahan baku, jumlah
produksi, harga jual
Q; = Harga bahan, jumlah produksi,
harga jual rata-rata

n = lama waktu pengamatan
Simpangan baku dapat dihitung dengan
rumus :

—_—
| n

=40

g = Simpangan baku harga bahan
baku, jumlah produksi, harga
jual

7’ = nilai ragam (varians)

Rentan tidaknya suatu risiko dapat
diukur menggunakan koefisien variansi
dimana :

o
KV =-

w
Keterangan :

KV = Koefisien variasi harga bahan baku,
jumlah produksi, harga jual

o = Simpangan baku harga bahan
baku, jumlah produksi, harga
jual

T = harga bahan baku, jumlah

produksi, harga jual rata-ratabatas bawah
hasil tertinggi merupakan nilai harga bahan
baku, jumlah produksi, dan harga jual yang
paling rendah yang diterima. Apabila
nilainya kurang dari nol, maka kemungkinan
besar mengalami kerugian. Batas bawah
hasil tertinggi dapat dihitung dengan rumus :
L=0;— 20
Keterangan :

L = Batas bawah harga bahan baku,

jumlah produksi, harga jual

Qi = Harga bahan baku, jumlah
produksi, harga jual rata-rata
o = Simpangan baku

Analisis data kedua untuk mengetahui
penanganan pemilik IKM Tempe dalam
menghadapi risiko biaya produksi dan
penjualan pada penelitian ini  maka
digunakan perbandingan total penerimaan
sebelum dan saat wabah covid-19 melanda.
1. Penerimaan

Penerimaan dalam usaha
merupakan perkalian antara produksi fisik
dengan harga jual atau harga produksi.
TR=Q=xP
Keterangan :

TR= Total penerimaan (Rp)
Q= Total produksi yang dihasilkan (Kg)
P=Harga (Rp)

2. Perubahan Penerimaan

Penghitungan perubahan penerimaan
sama dengan TR saat pandemi dikurangi TR
sebelum pandemi dibagi TR sebelum
pandemi dikali 100.

ATR = (TR, — TR,) x 100
TR,

Keterangan :
ATR= Perubahan total penerimaan (%)
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TH,= Total penerimaan saat pandemi (Rp)

HASIL

Berdasarkan hasil analisis ini dapat
disimpulkan KVpada risiko harga bahan
baku dan jumlah produksi sebesar 0,80 dan
0,82 lebih tinggi risikonya dibandingkan
risiko penjualan dengan nilai KV sebesar
0,19. Nilai KV pada risiko biaya produksi
besar dikarenakan jumlah produksi tempe
yang banyak namun adanya ketidakpastian
permintaan, membuat tempe tidak habis
terjual dan harga bahan baku yang terus
merangkak naik. Berbeda dengan penelitian
terdahulu [6] yaitu “Analisis risiko harga,
risiko penjualan, dan risiko pendapatan pada
usaha pemotongan ayam” dimana nilai KV
pada indikator risiko harga KV sebesar
0,031, risiko pendapatan dengan KV -0,19,
dan risiko penjualan dengan KV sebesar
0,31yang artinya dalam menjalankan usaha
pemotongan ayam ini memiliki risiko yang
rendah dari pada usaha IKM Tempe.

Tabel 2 menunjukkan bahwa besarnya
rata-rata penerimaan pengusaha IKM tempe
sebelum pandemi sebesar Rp. 23.933.417
sedangkan penerimaan rata-rata pengusaha

TH,= Total penerimaan sebelum
pandemi(Rp)

IKM Tempe saat pandemi sebesar Rp.
19.990.308 dengan selisih sebanyak Rp.
3.943.109 membuat perubahan peneriman
mencapai nilai minus 16,47% yang berarti
terdapat penurunan penerimaan pada saat
pandemi 2020 sebesar 16,47%. Hal ini
membuat para pengusaha IKM Tempe harus
cepat menemukan strategi baru untuk
menangani  keadaan  tesebut.  Seperti
mengurangi isi kedelai pada pembuatan
tempe, mengurangi jumlah produksi karena
menurunnya permintaan dan melambungnya
harga kedelai, menjaga kualitas tempe,
menggerakan masyarakat untuk
mengonsumsi tempe agar meningkatkan
imun tubuh karena pandemi covid-19 ini.
Walaupun realita penjualan mereka terus
menurun karena banyaknya rumah makan
yang tutup pada saat PSBB diberlakukan
sementara waktu. Terbukti dari 14 IKM
tempe yang tercatat 2 diantaranya memilih
untuk menutup usahanya.

Tabel 1. Analisis Risiko Biaya produksi dan risiko penjualan IKM Tempe di Kota Samarinda
Periode Januari 2020 — Desember 2020

Ukuran Risiko

Harga bahan baku

Jumlah produksi Harga jual

Ragam (V?) 7.3304900000000 2.455.501,015  4.386.234,015
Simpangan baku (=) 8.561.827,75 1567,003834 2094,333788
Koefisien Variansi (KV) 0,80 0,82 0,19
Batas bawah (L) -6.452.049,26 -1241,021556 6292,921692

Sumber : diolah (2021)

Tabel 2. Perubahan Penerimaan Usaha Pembuatan Tempe Kedelai di Kota Samarinda sebelum
dansaat Pandemi Covid-19

Perbandingan penerimaan

Rata-rata per pengusaha (Rp)

1. Penerimaan sebelum pandemi 23.933.417
2. Penerimaan saat pandemi 19.990.308
Perubahan Penerimaan -16,47%

Sumber : diolah (2021)

KESIMPULAN

1. Usaha IKM Tempe di Kota Samarinda
memiliki risiko yang tinggi meliputi
risiko harga bahan baku, risiko jumlah
produksi, dan risiko harga jual. Risiko
tertinggi terdapat pada risiko jumlah

produksi dengan nilai KV sebesar
0,82. Sedangkan tingkat risiko lebih
rendah yaitu risiko harga bahan baku
dengan nilai KV sebesar 0,80. Risiko
terkecil terdapat pada risiko harga jual
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denga KV sebesar 0,19. Hal tersebut
terjadi karena harga bahan baku yang
mahal dan adanya ketidakpastian pasar
sehingga membuat tempe tidak habis
terjual.

Penanganan risiko biaya produksi dan
risiko penjual pada pengusaha IKM
Tempe di Kota Samarinda ialah
mengurangi jumlah produksi tempe
karena permintaan yang menurun dan
harga bahan baku vyang terus
merangkak naik, untuk penangan risiko
penjualan mengurangi isi kedelai dalam
tempe per bungkusnya agar harga jual
tetap sama, karena harga jual yang
tinggi tidak bisa memikat pelanggan.
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